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1. Latar Belakang
Pembangkitan energi listrik di Indonesia saat

ini masih dengan membakar sumber energi fosil
(batubara dan minyak bumi) yang selalu akan
menghasilkan emisi buang yang berdampak buruk
terhadap lingkungan. Sementara itu,  di lain pihak
energi listrik merupakan kebutuhan pokok
masyarakat. Oleh karena itu pemanfaatan energi
listrik hendaknya dilakukan dengan bijak sehingga
pembakaran fosil dapat dikurangi dengan demikian
emisi buang juga berkurang.

Selain hal tersebut diatas, cadangan sumber
energi fosil sangat terbatas dan diperkirakan hanya
akan bertahan sampai 50 tahun lagi (Departemen
Energi dan Sumber Daya Mineral. 2005). Harga dari
bahan bakar fosil ini juga terus meningkat. Dengan
harga minyak internasional yang berkisar antara $ 70
per barrel (data terakhir Juni 2009), memaksa
pemerintah Indonesia harus mengeluarkan lebih dari
$ 7 triliun untuk subsidi. Jumlah ini lebih besar
daripada gabungan antara anggaran tahunan untuk
Departemen Kesehatan dan Departemen Pendidikan
Nasional kita. Namun, minyak tetap mendominasi
sumber energi Indonesia, dan masih menjadi
kontributor bagi usaha pembangkit listrik.
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Abstract

Energy management is very crucial now days due to the energy crisis and considering the
emission produce by the activity. The production of energy releases large amount carbon
emission to the environment, in addition the energy usage also produces carbon emission.
Therefore, the unwise usage of energy leads to damage environment due to double amount
of carbon emission. Application an energy management has an important role in reducing
energy use in hotel particularly. Energy management in a hotel has produced a decision to
apply a heat recovery system at their air condition system. It has significantly reduced oil
consumption of the boiler from 772.274 litre/year to 158.472 litre/year that means a reduced
on the carbon emission of 1.641.307 kg /year.
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Pelanggan Listrik komersial merupakan
konsumen listrik yang sangat besar di sektor urban.
Penggunaan listrik di sektor ini bisa dihemat melalui
metode tanpa atau biaya rendah, dan bisa menghemat
lebih banyak lagi dengan biaya menengah-
tinggi. Untuk setiap kilowatt/jam listrik yang tidak
dipakai sektor urban, berarti menyediakan 1 kilowatt/
jam listrik untuk mereka yang hingga kini
belum mendapat akses listrik, juga berarti
berkurangnya polusi di daerah sekitar pembangkit
listrik yang berakibat berkurangnya emisi gas rumah
kaca.

Salah satu sektor komersial yang penting
terutama di Bali adalah industri perhotelan.
Hotel yang merupakan sektor industri pelayanan
atau hospitality merupakan salah satu konsumen
energi listrik yang besar dalam tingkat kon-
sumsinya. Studi ini dibuat dengan mengambil
contoh penerapan manajemen energi pada sebuah
hotel di Nusa Dua dengan mengaplikasikan Heat
Recovery System yang memanfaatkan energi panas
yang dikeluarkan oleh sistem pendingin untuk boiler.
Studi ini menjelaskan bahwa manajemen energi di
hotel dapat mengurangi emisi karbon yang cukup
signikan.
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2. Metodologi
Studi ini dilakukan dengan mengamati dan

mencatat serta menganalisa pemakaian energi di
sebuah hotel sebelum penerapan manajemen energi
dan sesudah penerapan manajemen energi. Metode
pengambilan data sekunder dengan mengumpulkan
data dari beberapa sumber serta data pemakaian
energi dari hotel yang dipakai sampel sedangkan data
primer diperoleh dengan melakukan pengukuran dan
pencatatan data setelah penerapan  manajemen
energi.
3. Pembahasan

3.1 Gambaran Umum Manajamen Energi Hotel
Sebuah program manajemen energi hotel

haruslah dimulai oleh manajemen puncak, yang
artinya manajemen puncak (top management) harus
memahami dengan jelas konsep analisa cost-benefit
dari suatu program manajamen energi (Wyne C.
Turner.2005). Oleh karena itu langkah awal harus
menggunakan top-down. Namun dalam
pelaksanannya rincian program harus disertai
masukan dari manajemen dibawahnya. Masukan dari
staf sangat penting bagi suksesnya sebuah program
manajemen energi secara umum.

Komitmen dari manajemen puncak harus
direalisasikan. Untuk merealisasikan program,
langkah awal adalah dengan melakukan audit energi.
Langkah ini penting guna mencari tahu potensi
penghematan sebagai dasar penyusunan target
penghematan (European Commision,2000). Target
tersebut akan dituangkan ke dalam suatu rencana
aksi yang harus di susun bersama. Dalam menerapkan
rencana aksi tersebut, proses monitoring yang rutin
harus dilakukan. Setelah masa implementasi selesai,
dilakukan evaluasi untuk melihat apakah target
penghematan sudah dicapai. Berikut akan dijelaskan
secara detil tahapan-tahapan dari implementasi
manajemen energi hotel ini.
3.2 Manajemen Energi Hotel

Untuk merealisasikan program manajemen
energi hotel bagan berikut merupakan tahapan-
tahapan yang harus dilakukan (Wyne C. Turner.2005):

Gambar 1. Diagram Manajemen Energi Hotel

Masing-masing tahapan pada diagram
manajemen energi hotel ini akan dijelaskan pada
bagian berikutnya.
1) Make Commitment

Make Comitment adalah tahap awal untuk
membuat komitmen bersama antara manajemen
puncak dan manajemen dibawahnya yang intinya
berkomitmen untuk melakukan perbaikan efisiensi
energi secara berkelanjutan.

Tahap ini merupakan tahap yang penting karena
pada tahap Make Commitment atau membuat
komitmen bersama ini harus disepakati beberapa hal
yang akan menentukan berjalan tidaknya rencana
program manajemen energi yang akan di laksanakan.

Pada tahap ini ada beberapa poin penting yang
harus disepakati diantaranya adalah (Wyne C.
Turner.2005):
a. Menunjuk seorang manajer energi yang

bertugas untuk mengawal seluruh kegiatan
yang berhubungan dengan rencana program
manajemen energi hotel yang akan
dilaksanakan.
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b. Membentuk tim energi yang akan dipimpin oleh
manajer energi yang ditunjuk diatas untuk
merumuskan secara detil rencana program
manajemen energi hotel yang akan
dilaksanakan. Tim energi yang dibentuk
idealnya melibatkan semua manajemen dibawah
yang ada di hotel tersebut sehingga benar-benar
dapat mewakili seluruh stake holder yang
terlibat di hotel.

c. Membuat kebijakan energi. Kebijakan energi
dibuat bersama-sama dengan manajemen
puncak dan tim energi yang telah dibentuk,
kebijakan energi yang dibuat benar-benar harus
mengacu kepada efisiensi penggunaan energi
di hotel.

2). Assess Performance
Tahap Assess Performance merupakan tahap

mengumpulkan data, menentukan baselining dan
melakukan analisa dan evaluasi awal atau merupakan
proses audit energi.

Tahap Assess Performance dibagi menjadi tiga
langkah utama (Wyne C. Turner.2005, dan    European
Commision, 2000),yaitu :
a. Menentukan variabel data yang akan digunakan

dalam implementasi manajemen energi ini,
seperti dibawah ini:

Berdasarkan  variabel data yang ditabelkan
diatas, pada karya tulis ini variabel data yang
digunakan adalah variabel data yang
berhubungan dengan energi listrik saja yaitu :
luas bangunan, total tamu, total tamu makan,
suhu (cooling degree days), energi dalam mega
joule, biaya energi, total pencucian.

Satuan energi dinyatakan dalam mega joule
dengan menggunakan formulasi (Kenneth C.
Weston, 2000) sebagai berikut.
Fuel       = Liter x 38,59    = MJ
Listrik = kWh x 3,59     = MJ
LPG = Kg x 49,200    = MJ
Cooling degree per days adalah variabel yang
digunakan untuk menghitung tingkat kenaikan
suhu atau temperatur lingkungan, variabel ini
dinyatakan dalam formulasi (Wyne C.
Turner.2005, dan (Wyne C. Turner, 2005, dan
European Commision, 2000) :
Cooling degree =

018
2

−+ eratureLowestTempperatureHighestTem

Pada contoh di atas suhu tertinggi pada hari itu
adalah sebesar 34O Celcius, kemudian suhu
terrendah pada hari itu adalah 24O, maka cooling
degree didapatkan sebesar 11. Cooling degree
sangat berpengaruh dalam konsumsi energi,
karena suhu atau temperatur lingkungan yang
menurun menyebabkan tingkat konsumsi
energi untuk melakukan pendinginan ruangan
(AC) menjadi berkurang.

b. Baselining dan Benchmarking
Baselining dan Benchmarking dilakukan untuk
mendapatkan standar yang sesuai untuk
digunakan sebagai acuan di dalam
merencanakan action plan (Wyne C.
Turner.2005, dan  European Commision.2000).
Baselining yang digunakan adalah hotel
dengan data seperti Tabel 1.
Karena di Indonesia belum ada standar yang
dapat digunakan sebagai acuan, maka data
benchmarking menggunakan standar dari
Amerika Serikat. Walaupun standar ini terlalu
ideal untuk ukuran Indonesia, tetapi dapat
digunakan sebagai pembanding.
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Tabel 1. Baseline
389 rooms, 42.189 m², full Laundry and Bath tub

Tabel 2. Performance Indicator & Benchmark Range
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c. Melakukan analisa dan evaluasi. Dari baseline
dan benchmarking dilakukan analisa dan
evaluasi variabel data mana saja yang terlibat
dalam proses manajemen energi pada efisiensi
energi listrik. Dari tabel performance indicator
dan benchmarking range kita dapat melihat
untuk engineering department antara lain: power
factor, total konsumsi energi dalam kWh/m2/
year dan seterusnya (Kenneth C. Weston, 2000).
i. Set Goals

Tahap Set Goals meliputi kegiatan
mengembangkan sasaran performa yang efektif,
menentukan batasan/scope, mengestimasikan
potensi-potensi yang bisa ditingkatkan dan
membuat sasaran. Dalam menentukan sasaran
yang ingin dicapai sebaiknya ditentukan secara
bertahap tidak membuat banyak sasaran dalam
waktu yang bersamaan (European Commision,
2000).
Tabel 3 dibawah ini adalah contoh bagaimana
menentukan sasaran:

Pada tabel diatas, terlihat beberapa aksi yang
akan dilakukan misalnya dengan menaikkan
power factor diharapkan menghasilkan efisiensi
rata-rata sebesar 5,1 %, kemudian pada sistem
pendingin ruangan dengan menginstall
variabel air volume control dapat
meningkatkan efisiensi rata-rata sebesar 12.6%,
demikian seterusnya.

3).  Action Plan
Pada tahap Create Action Plan ditentukan

langkah-langkah teknis dan target yang ingin dicapai,
menentukan aturan-aturan dan sumber daya yang
dibutuhkan. Sebagai contoh: Sebuah hotel membuat
action plan mengganti Chiller dengan chiller baru
yang bisa memanfaatkan kembali hawa panas yang
dikeluarkan, maka dilakukan perhitungan teknis awal.
Perhitungan saving biaya minyak solar:

Jika pola beban pendinginan dari hotel
diketahui, maka HRS advantage juga bisa diketahui
seperti pada tabel 4 dibawah ini.

Tabel 3. Contoh set goals
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Untuk hasil air panas 600C dari suhu awal 250C
(�T = 350C). Total HR Capacity/day = 863,9
TR = 2.612.600,80 kcal/day
Hasil air panas dari HR = 2.612.600,80/35.000 = 74,65
m3/day.
Jika 1 liter minyak solar = 7000 kcal, maka konsumsi
solar/day = 2.612.600,80/7000 = 373,23 liter/day.
Jika harga 1 liter solar non subsidi = Rp.6000, maka
saving:
biaya solar/tahun = 365xRp.6000x373,23 liter

= Rp. 817.417.500,-
Jika USD 1.00 = Rp.10.500,- maka

= USD 77,849.29
Hal ini berarti saving biaya untuk membeli

bahan bakar solar pertahun adalah USD 77,849.29
Perhitungan saving dari pemakain listrik (kWh):

Jika dari pengukuran diketahui pemakain Chiller
existing membutuhkan listrik sebesar 7024,8 kWh/
hari, maka biaya pertahun adalah:
365hari x 7024,8kWh x Rp.750  = Rp.1.923.039.000,-

Sedangkan 2set Chiller baru terdiri dari chiller,
pompa, dan cooling tower yang direncanakan akan
dipasang membutuhkan:
1. Chiller konsumsi 3573,6 kWh/hari, maka biaya

pertahun adalah:
365hari x 3573,6 kWh x Rp. 750
= Rp. 978.273.000

2. Pompa CW = 57kW, maka biaya pertahun:
57 kW x Rp. 750 x 24 x 365
= Rp. 374.490.000

3. Cooling Tower = 11 kW, maka biaya setahun:
11kW x Rp. 750 x 24 x 365
= Rp. 72.270.000
Jadi biaya pemakain listrik total pertahun untuk

Chiller baru adalah: Rp. 1.425.033.000
Sehingga saving cost dari pemakain lisrik

pertahun adalah: Rp. 498.006.000.
Jika USD1.00 = Rp. 10.500 maka saving cost

menjadi USD 47,429.14
Jika investasi untuk membeli 2 set Chiller terdiri

dari chiller, pompa dan cooling tower adalah USD

Tabel 4. Beban Pendinginan Hotel

 J A M  O P E R A S I
B E B A N  P E N D I N G I N A N  

H O T E L
H R S  A D V A N T A G E  

(T R )

7 2 5 % 1 4
8 3 5 % 1 9 ,6
9 4 0 % 2 2 ,4

1 0 4 5 % 2 5 ,2
1 1 6 0 % 3 3 ,7
1 2 8 0 % 4 4 ,9
1 3 9 5 % 5 3 ,3
1 4 1 0 0 % 5 6 ,1
1 5 9 5 % 5 3 ,3
1 6 9 5 % 5 3 ,3
1 7 9 5 % 5 3 ,3
1 8 1 0 0 % 5 6 ,1
1 9 9 5 % 5 3 ,3
2 0 8 5 % 4 7 ,7
2 1 7 5 % 4 2 ,1
2 2 6 5 % 3 6 ,5
2 3 5 5 % 3 0 ,9
2 4 5 0 % 2 8 ,1
1 4 5 % 2 5 ,2
2 6 5 % 3 6 ,5
3 6 0 % 3 3 ,7
4 3 0 % 1 6 ,8
5 2 5 % 1 4
6 2 5 % 1 4

T O T A L  H R  C A P A C I T Y / D A Y 1 5 , 4 8 6 3 , 9
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240,988.00, maka Return of Investment (ROI) =
240,988/(77,849.29+47,429.14)
           = 1,9 tahun
           = 1 tahun 11 bulan
ii. Implement Action Plan

Pada tahap ini beberapa langkah yang harus
dilakukan  (European Commision.2000) adalah :
a. Membuat rencana komunikasi yang intens

antara semua stake holder yang terlibat di dalam
pengelolaan hotel, mulai dari tingkat manajemen
sampai dengan tingkat paling bawah seperti
room boys sehingga terjalin komunikasi yang
akrab yang mendukung program manajemen
energi ini.

b. Meningkatkan kesadaran pengguna energi di
lingkungan hotel, termasuk para tamu di beri
penjelasan yang memadai sehingga mereka
memahami mengapa tindakan penghematan
energi ini diperlukan.

c. Motivasi diperlukan juga untuk meningkatkan
kesadaran yang pada akhirnya membuat
program manajemen energi ini sukses.

d. Melakukan tracking dan monitoring. Pelacakan
dan monitoring diperlukan agar apa yang telah
direncanakan pada action plan benar-benar
dilakukan pada implementaion action plan ini.

iii. Evaluate Progress
Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah

pengukuran hasil-hasil dari implementation plan,
kemudian dilakukan review terhadap action plan yang
telah dilakukan.

Dari hasil review akan didapatkan apakah
implementation plan yang telah dilakukan hasilnya
sesuai dengan set goals (sasaran) yang telah
ditetapkan. Bila hasilnya sesuai atau lebih bagus dari
set goals maka action plan ini dapat dilakukan lagi
untuk kedepannya. Bila hasilnya tidak sesuai atau
sebaliknya, maka harus dilakukan reassesment untuk
melakukan perbaikan yang berkelanjutan dan proses
di ulangi lagi mulai dari langkah ke dua yaitu Assess
Performance.

Sebuah hotel yang telah mengimplementasikan
Heat Recovery System ini dan melakukan evaluasi
diperoleh pengurangan pemakain bahan bakar solar
yang sangat signifikan. Tabel dibawah menunjukan
sebelum dan sesudah implementasi HRS.

Dari  tabel 4 terlihat bahwa penurunan
pemakaian bahan bakar dari 772.274 liter/tahun
menjadi 158.472 liter/pertahun atau sekitar 613.802
liter.

Berdasarkan data dari National Energy
Foundation (National  Energy Foundation Website:
h t t p : / / w w w. n e f . o r g . u k / g r e e n c o m p a n y /

Gambar 3.  Blok diagram  Heat Recovery SystemGambar 2. Implementasi Heat Recovery System
di Hotel
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co2calculator.htm ) , konversi pembakaran 1 liter solar
menghasilkan 2,674 kg CO2 maka pengurangan emisi
CO2 ke udara pertahun  dari 613.802 liter solar adalah
sebesar 1.641.307 kg CO2.
iv. Recognized Achievement

Pada tahap ini bila hasil yang dicapai memuaskan
maka pihak manajemen sebaiknya memberikan
penghargaan dan mengumumkan pencapaian ini di
lingkungan internal hotel dan eksternal hotel agar
metode atau aturan-aturan yang diterapkan di hotel
ini dapat ditiru oleh pihak atau hotel lainnya demi
tercapainya penggunaan energi yang efisien.

Seperti halnya kasus diatas, pihak hotel bisa
mengumumkan kepada publik dan konsumen tentang
keberhasilan dalam pengurangan emisi CO2 yang
dilakukan. Hal ini akan memberi dampak positif bukan
hanya kepada lingkungan akan tetapi juga kepada
hotel tersebut dengan populernya Ecotourism di
dunia.

Dari suksesnya implementasi HRS maka akan
memacu untuk melakukan manajemen energi dan
inovasi lain untuk mencapai pemanfaatan energi yang
efisien sehingga dapat memperbesar revenue dari
hotel tersebut disamping juga ikut andil dalam
memperlambat perubahan iklim dunia.

4. Simpulan dan Saran

1) Simpulan
Manajemen energi di sektor industri perhotelan
memberikan dampak signifikan terhadap
penurunan emisi CO2 ke udara sehingga dapat
mengurangi kerusakan lingkungan.
Implementasi Heat Recovery System (HRS) di
hotel dapat mengurangi emisi CO2 sebanyak
1.641.307 kg atau 1.641,307 ton. Keberhasilan
hotel di Bali dalam mengurangi emisi CO2 dapat
digunakan sebagai promosi Ecotourism kepada
dunia.
Manjemen energi di industri hotel dapat
menghasilkan pemakaian energi yang efisien
sehingga menambah revenue dan ikut
mengurangi pemanasan global.

2). Saran
Heat Recovery System (HRS) adalah salah satu
cara untuk efisiensi energi. Masih banyak cara
lain yang bisa dilakukan seperti: mengganti
lampu dengan lampu hemat energi, memelihara/
membersihkan AC secara rutin,  dan lain
sebagainya.

Tabel  5
Konsumsi energi sebelum dan sesudah implementasi HRS
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